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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan persoalan raksasa yang dihadapi oleh hampir seluruh dunia, 

terutama negara-negara tertinggal maupun yang masih berkembang termasuk Indonesia. 

Sejarah mencatat bahwa masyarakat miskin di Indonesia semakin bertambah sejak adanya 

masalah krisis ekonomi dan politik sekitar tahun 1997.1 Berdasarkan data terbaru yang dirilis 

oleh Badan Pusat Statistika (BPS), angka kemiskinan mengalami penurunan di tahun 2018, 

dari yang berjumlah sekitar 10,64 persen pada bulan Maret 2017 menjadi 9,8 persen di bulan 

Maret 2018.2 BPS mencatat bahwa pada bulan September 2017 terhitung sebanyak 26,58 juta 

jiwa masyarakat miskin.3 Artinya, masih ada banyak masyarakat Indonesia yang hidup dalam 

garis kemiskinan.  

Kemiskinan bisa terbagi menjadi dua yaitu kemiskinan individual atau struktural. 

Kemiskinan individual disebabkan karena adanya rasa malas, tidak kreatif, tak kompetitif tak 

tekun dan tak disiplin dalam diri manusia itu sendiri.4 Sementara kemiskinan struktural 

adalah kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor luar yakni penindasan.5 Struktur yang 

menyebabkan kemiskinan ini bisa terdapat dalam struktur ekonomi, politik maupun sosial-

budaya yang ada di suatu negara atau kelompok masyarakat.   

Dalam realita konkret kita bisa menjumpai berbagai bentuk faktor yang menyebabkan 

kemiskinan. Misalnya, pertama karena tingginya jumlah masyarakat yang menganggur. Tidak 

adanya pekerjaan membuat seseorang tidak bisa memiliki penghasilan untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya. Kedua, tingkat pendidikan yang rendah, yang bisa berakibat pada 

rendahnya kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SDM). Meskipun ada juga orang-

orang tertentu yang bisa mengembangkan skill sehingga tetap mampu bersaing tanpa perlu 

tingkat pendidikan yang tinggi. Ketiga, bencana alam yang bisa menyebabkan masyarakat 

kehilangan keluarga, harta benda dan juga membuat orang menjadi penyandang disabilitas 

yang di Indonesia sendiri masih sangat terbatas fasilitasnya. Keempat, adanya sikap 

ketergantungan, sikap acuh tak acuh, sikap nrima dan pasrah yang juga berkembang dalam 

budaya kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Hal-hal ini juga bisa membuat seseorang 

                                                           
1 Hartono Budi, Teologi, Pendidikan dan Pembebasan, Yogyakarta :Kanisisus, 2003, 25 
2Penjelasan BPS Soal Angka Kemiskinan, Bukan Rp. 13 Ribu per Hari, 

http://wartakota.tribunnews.com/2018/07/31/penjelasan-bps-soal-angka-kemiskinan-bukan-rp-13-ribu-per-hari, 

diaksestanggal 9 Oktober 2018 
3 Website Resmi Badan Pusat Statistik Nasional, diakses tanggal 9 Oktober 2018 
4Martin Chen, Teologi Gustavo Gutierrez: Refleksi dari Praksis Kaum Miskin, Yogyakarta: Kanisius, 2002, 52 
5Martin Chen, Teologi Gustavo Gutierrez: Refleksi dari Praksis Kaum Miskin, 52. 
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bersikap pasif dan enggan untuk mengusahakan kesejahteraannya sendiri maupun orang lain. 

Kelima, fasilitas yang tidak mendukung yang juga seringkali menjadi penghambat dalam 

pengembangan inovasi-inovasi atau upaya melawan kemiskinan, sampai pada prinsip-prinsip 

atau ajaran agama yang bersifat tidak memberdayakan masyarakat. Faktor-faktor penyebab 

dan sikap terhadap kemiskinan ini bisa dimunculkan oleh siapa saja. Semua faktor-faktor ini 

bisa saling mempengaruhi satu sama lain dalam bentuk struktur seperti yang dikemukakan 

oleh tokoh-tokoh teologi pembebasan sejak lama. 

Alih-alih hanya bersikap pasrah dan mengeluh, lebih baik berusaha untuk keluar dari 

situasi kemiskinan agar jauh lebih baik.  Kita sebenarnya sudah menjumpai ragam upaya-

upaya yang coba dilakukan untuk melawan kemiskinan. Berbagai studi, program, fasilitas 

dan sistem dibangun sebagai bentuk upaya untuk keluar dari situasi kemiskinan yang 

menindas ini. Namun tidak jarang upaya-upaya ini justru menimbulkan kesenjangan-

kesenjangan baru ketika dimanfaatkan secara keliru oleh orang-orang tertentu demi 

kepentingan-kepentingannya sendiri. Contohnya dalam hal pembangunan yang disebut-sebut 

bertujuan untuk membangun ekonomi masyarakat. Menurut Josef P. Widyatmadja, upaya 

pembangunan justru berdampak pada munculnya kesenjangan-kesenjangan kareana dalam 

realitanya banyak rakyat yang justru dikorbankan dalam upaya pembangunan.6 Banyak 

rakyat yang harus diusir dari lahan tempat mereka mencari nafkah. Hal ini dikarenakan tujuan 

pembangunan yang seharusnya untuk kepentingan rakyat justru digunakan sebagai sumber 

memenuhi kepentingan pribadi atau hanya sekelompok orang tertentu, yang tidak 

mengedepankan kasih terhadap orang-orang miskin.7 

Seperti yang kita tahu kemiskinan adalah masalah yang tidak bisa dihadapi hanya 

dalam satu kali tindakan melainkan harus terus menerus, berkelanjutan dan secara bersama-

sama -entah sampai kapan- baik oleh pihak yang berada dalam situasi miskin maupun pihak-

pihak yang tidak miskin. Baik kemiskinan individual maupun kemiskinan struktural. Oleh 

karena itu dalam upaya-upaya ini, kepentingan bersama terutama kepentingan orang-orang 

miskin harus menjadi fokus dan perhatian bersama secara terus-menerus.  

Di tengah-tengah sikap dan respon terhadap situasi kemiskinan inilah penulis kemudian 

merasa tertarik untuk menggali dan melihat dari sisi spiritualitas. Berbicara mengenai 

spiritulitas berarti kita berbicara mengenai sesuatu yang mendorong, memotivasi dan 

                                                           
6 Josef P. Widyatmadja, Yesus & Wong Cilik :Praksis Diakonia Transformatif  dan  Teologi  Rakyat di 

Indonesia, Jakarta : BKP Gunung Mulia, 2010, 36-38 
7 Josef P. Widyatmadja, Yesus & Wong Cilik :Praksis Diakonia Transformatif  dan  Teologi Rakyat di 

Indonesia, 36-38 
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menyemangati seseorang dalam kehidupan sehari-hari.8 Oleh karena itu, menurut penulis 

spiritualitas merupakan aspek yang sangat perlu untuk diperhatikan dan bahkan senantiasa 

dibangun dalam rangka menghadapi realita-realita kehidupan yang dalam hal ini secara 

khusus penulis batasi pada persoalan penderitaan karena kemiskinan. Upaya-upaya yang di 

lakukan haruslah disertai oleh sebuah spirit. Seperti yang dikemukakan oleh seorang 

Professor bernama Richard Shaull dalam sebuah pengantar buku bahwa “without spirit, 

practice is degenerates. Without practice, spirit remains vague, undifferentiated, 

evenalienated”9  yang berarti bahwa tanpa spirit, praktik akan merosot, dan sebaliknya tanpa 

praktik maka sebuah spiritualitas akan samar, seolah menjadi sesuatu yang asing. 

Ada banyak cara untuk mendefinisikan apa itu spiritualitas. Secara harafiah spiritualitas 

berasal dari sebuah kata Ibrani “ruach” yang bisa diterjemahkan sebagai “spirit” atau “roh”.10 

Ada yang beranggapan bahwa spiritualitas merupakan bagian dari kehidupan manusia yang 

sering dimaknai sebagai ‘kerohanian’ atau ‘hidup rohani’.11 Jika dilihat dalam arti kata yang 

lebih tua, spiritualitas dimaknai sebagai ‘kesalehan’ yang menggambarkan hubungan atau 

relasi manusia dengan Yang Ilahi, namun dalam makna yang lebih baru kata ini lebih 

melambangkan kebersamaan.12 Spiritualitas sendiri mencakup dua hal yakni askese dan 

mistik, dimana askese merupakan jalan bagaimana manusia melatih diri untuk bisa peka 

terhadap sapaan Allah dan mistik merupakan bentuk perjumpaan pribadi dengan Yang Ilahi.13 

Definisi lain yang tidak jauh berbeda mengatakan bahwa spiritualitas merupakan suatu 

kualitas pribadi yang memampukan orang untuk keluar dari dirinya sendiri dan berelasi 

dengan dunia luar dengan pengetahuan dan cinta kasih.14 

Dengan kata lain spiritualitas adalah bagian dari diri manusia yang berupa daya untuk 

mendorong orang, menginspirasi seseorang untuk keluar dan melakukan tindakan konkret. 

Berdasarkan pada kedua pemahaman di atas kita dapat melihat satu poin penting bahwa 

spiritualitas bukan hanya berbicara mengenai diri sendiri dengan Yang Ilahi saja melainkan 

tidak terlepas dari cara kita berelasi dengan sesama termasuk dalam meresponrealita-realita 

yang ada. Definisi inilah yang sekiranya menjadi pemahaman yang melatarbelakangi penulis 

                                                           
8Alister E. McGrath, Spiritualitas Kristen,Medan : Bina Media Perintis, 2007, 2 
9 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness(Terj: Robert R. Barr), New York : Orbis 

Book, 1988, 1. 
10 Alister McGrath, Spiritualitas Kristen,Medan : Bina Media Perintis, 2007, 2 
11A. Heuken S.J, Spiritualitas Kristiani: Pemekaran Hidup Rohani selama Dua Puluh Abad, Jakarta : Yayasan 

Cipta Loka Caraka, 2002, 11 
12 A. Heuken S.J, Spiritualitas Kristiani: Pemekaran Hidup Rohani selama Dua Puluh Abad,  11 
13 A. Heuken S.J, Spiritualitas Kristiani: Pemekaran Hidup Rohani selama Dua Puluh Abad,  11 
14 V. Wahyu Harjanto,  ‘Spiritualitas dan/atau Teologi’, dalam Berbaktidengan Spirit dan Nalar: 

Spiritualitasatau Teologi?, Yogyakarta : Kanisius, 2001, 108 
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sehingga menganggap bahwa spiritualitas adalah hal yang perlu untuk dibangun termasuk 

dalam rangka menghadapi realita-realita sosial, ekonomi, bahkan politik yang ada. 

1.2. Permasalahan 

Spiritualitas seringkali dipandang sebagai sesuatu yang bersifat sangat pribadi dan 

terpisah dari realita yang ada. Spiritualitas seolah menjadi urusan pribadi yang tak perlu 

diungkit-ungkit hingga sering terabaikan terutama dalam hubungannya dengan kehidupan 

konkret. Tidak terkecuali dalam kehidupan bergereja orang-orang Kristen (secara khusus 

protestan), dimana spiritualitas juga seringkali dipahami secara sempit atau bahkan justru 

diabaikan. Ada dua kemungkinan, yang pertama mungkin gereja terlalu fokus membangun 

spiritualitas jemaat namun spiritualitas secara individual dan dalam definisi yang lebih sempit 

saja. Dampaknya spiritualitas ini hanya menjadi konsumsi pribadi jemaat. Yang kedua, 

mungkin memang masih sangat sedikit gereja yang mau menyentuh sisi spiritualitas jemaat. 

Atau sekalipun di sentuh dan dibangun dalam ibadah-ibadah, spiritualitas itu sekali lagi lebih 

banyak bersifat pribadi dan jarang dikaitkan dengan realita-realita sosial yang sebenarnya 

dialami juga oleh individu itu sendiri. Padahal, seperti pendapat Richard O’Brien yang 

dikutip dalam buku Spiritualitas Kristen, spiritualitas merupakan pengalaman dengan Allah 

yang seharusnya berdampak pada sebuah transformasi kesadaran maupun transformasi 

hidup.15 Kalau spiritualitas tidak disentuh dan tidak dibangun, maka tindakan-tindakan yang 

dilakukan hanya akan sekedar menjadi sebuah rutinitas atau kewajiban. Bagi penulis sendiri, 

lebih jauh akan berdampak pada kejenuhan bahkan penyimpangan karena adanya keinginan 

untuk memenuhi kepentingan pribadi atau kelompok pribadi saja.  

Ada beragam pemikiran  mengenai spiritualitas, baik yang secara universal kita kenal 

maupun yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh tertentu. Sesuai dengan latar belakang masalah 

kemiskinan yang diangkat oleh penulis dalam tulisan ini, maka salah satu pemikiran 

mengenai spiritualitas yang dirasa cocok ialah pemikiran Jon Sobrino. Ia merupakan seorang 

teolog Jesuit asal Spanyol yang lahir di Barcelona pada tanggal 27 Desember 1938.16 Ia 

merupakan salah seorang teolog yang mendukung serta banyak menghasilkan tulisan-tulisan 

terkait dengan pembebasan baik dari segi teologi maupun spiritualitas. Beberapa contoh 

karyanya yaitu ChristologyattheCrossroads, theTrueChurchand The Poor, Jesus ini Latin 

Amerika, Jesus The Liberator dan SpiritualityofLiberation. 

                                                           
15Alister McGrath,  Spiritualitas Kristen,Medan : Bina Media Perintis, 2007, 5 
16https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jon_Sobrino, diakses tanggal 13 Oktober 2018 
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Pandangan Sobrino terkait spiritualitas ini dikaitkan dengan tindakan-tindakan 

pembebasan dari situasi kemiskinan yang terjadi di El Salvador. Menurut Sobrino, 

spiritualitas adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari realita dan bahwa setiap tindakan-

tindakan pembebasan yang di lakukan seharusnya didasari dan selanjutnya juga 

menghasilkan sebuah spiritualitas.17 Inilah yang dimaksud sebagai spiritualitas pembebasan 

oleh Sobrino. Spiritualitas dan tindakan pembebasan yang saling membutuhkan. Spiritualitas 

pembebasan yang dikemukakan oleh Sobrino sangat berkaitan erat dengan kristologi yang 

melihat dan meyakini bahwa Yesus adalah sosok yang punya spirit pembebasan dan hal itu 

terlihat dalam semua pelayanan-Nya bagi orang-orang kecil, orang-orang miskin.18 Adapun 

inti dari pandangan Sobrino terkait spiritualitas pembebasan ini ialah cinta kepada orang-

orang miskin. Pandangan Sobrino menarik karena spiritualitas tidak hanya dibahas secara 

abstrak melainkan dijelaskan dengan cara sangat konkret yakni dengan memperlihatkan 

bagaimana spiritualitas itu bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari melalui tindakan-

tindakan manusia. 

Seperti teologi pembebasan yang pertama kali muncul dengan berangkat dari konteks 

kemiskinan di Amerika Latin, pemikiran Sobrino terkait spiritualitas pembebasan juga 

berangkat dari refleksi-refleksinya di tengah konteks kemiskinan di Amerika Latin, secara 

khusus kemiskinan masyarakat di El Savador. Dengan kata lain, pemikiran ini digagas dalam 

dan untuk situasi di El Salvador saat itu. Amerika Latin mencakup beberapa bagian dari 

Amerika Tengah (Meksiko, Guatemala, Honduras, El Savador, Nicaragua, Costa Rica, 

Panama), Amerika Selatan (Colombia, Venezuela, Guyana, Republik Suriname, Trinidad 

Tobago, Ecuador, Peru, Chili, Bolivia, Argentina, Uruguay, Parguay, Brasil) dan juga 

beberapa negara Karibia (Kuba, Jamaica, Haiti, Republik Dominika, Bahamas, Barbados).19 

Kemiskinan di Amerika Latin secara garis besar disebabkan dan dilanggengkan oleh 

sistem politik, ekonomi dan sosio-budaya yang sangat menguntungkan pihak-pihak elit dan 

sebaliknya sangat merugikan masyarakat yang miskin. Ini yang disebut sebagai kemiskinan 

struktural, dimana masyarakat tidak berdaya dalam menghadapi sistem atau kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah atau pihak-pihak penguasa. Gereja-gereja yang ada di Amerika 

Latin, sebagai bagian dari masyarakat, hidup dalam situasi yang demikian sehingga gereja 

pun dituntut untuk berbenah diri. Kesadaran ini akhirnya membuahkan teologi pembebasan 

                                                           
17 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), New York : Orbis 

Book, 1988, 13-14 
18Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 42-43 
19HidayatMukmin, Pergolakan di Amerika Latin dalam Dasawarsa Ini, Jakarta : Ghalia Indonesia, 1981, h.11-

12. 
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yang secara resmi dikenal pada tahun 1968 dalam konferensi uskup-uskup Amerika Latin di 

Medellin20 dan dipelopori secara akademis oleh GustavoGutierrez dan kawan-kawannya. 

Teologi pembebasan ini kemudian menuntut adanya praksis pembebasan, yang berujung pada 

perjuangan secara sosial, ekonomi, bahkan dalam beberapa kasus secara militer. Dengan 

demikian maka jelas teologi pembebasan harus berhadapan dengan penolakan dari pihak-

pihak penguasa yang menikmati keuntungan dari masyarakat yang dimiskinkan. Dari 

perjuangan para tokoh pembebasan baik para uskup maupun masyarakat miskin di Amerika 

Latin, yang di dalamnya termasuk El Salvador inilah Sobrino mulai berefleksi mengenai 

spiritualitas pembebasan.  

Dua buah buku yang ditulis pada tahun 1980 dan 1981 setidaknya bisa menunjukkan 

bagaimana situasi masyarakat El Salvador sekitar tahun 1932-1981. Konteks ini merupakan 

konteks yang cukup dekat dengan tahun-tahun buah pikiran Sobrino yang mulai diterbitkan 

pertama kali pada tahun 1985. Kehidupan masyarakat El Salvador di tahun-tahun tersebut 

bisa dikatakan sangat tertindas oleh struktur yang berlaku. Pemerintah sebagai penguasa yang 

didukung dengan kekuatan militer yang kuat memegang kendali utuh dalam kehidupan 

masyarakat. Tidak jarang terjadi penindasan dalam bentuk kekerasan yang menyebabkan 

masyarakat sipil terluka dan bahkan meninggal dunia.21 Data-data menunjukkan bahwa tidak 

sedikit masyarakat sipil yang menjadi korban dari tindakan-tindakan pemerintah ini. Sejak 

Agustus 1980, kekerasan oleh pihak-pihak pemerintah secara khusus militer terhadap 

masyarakat sipil terus meningkat. Tercatat ada sekitar 8.660 kasus, lalu di awal tahun 1981 

tercatat ada sekitar 4.400 korban penduduk sipil yang sebagian besar merupakan perempuan 

dan anak-anak, meninggal dunia karena kekerasan dalam operasi yang dilakukan oleh tentara 

dan pasukan keamanan yang ada di bawah kendali pihak pemerintah saat itu.22 

Keadaan yang demikian, secara langsung juga menyebabkan masyarakat El Salvador 

berada dalam situasi miskin. Mereka menjadi tidak berdaya dalam upaya membangun 

kehidupan mereka sendiri. Hal inilah yang mendorong para teolog untuk mulai memikirkan 

bagaimana teologi juga bisa berbicara dari dan dalam konteks yang ada yakni kemiskinan 

yang dengan sengaja diciptakan demi kepentingan sekelompok elit atau penguasa, melalui 

sistem struktural yang membentuk kapitalisme dan kemudian dimonopoli demi keuntungan 

                                                           
20Sindunatha, “Kaca Benggala :Teologi Pembebasan”, Majalah Basis : Edisi Teologi Pembebasan, Vol. 03-04, 

Maret-April 2002, 8. 
21 Legal Aid Service of The Arcdiocese of San Salvador,  El Salvador : One Year of Repression, New York : 

Commision of  The  Churches on International affairs of the World Council of  Churches, 1981, 1  
22Legal Aid Service of The Arcdiocese of San Salvador, El Salvador : One Year of Repression,1 
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pihak-pihak penguasa.23 Kemiskinan ini membuat eksistensi banyak masyarakat El Salvador 

sebagai manusia yang diciptakan Allah menjadi rusak. Dalam bahasa Sobrino, kemiskinan di 

El Salvador ini di anggap sebagai produk dosa dalam arti bahwa kemiskinan adalah akibat 

dari tindakan dosa struktural manusia lain.24 

Gereja-gereja di El Salvador sejak dahulu juga sudah dengan berani berupaya 

menyuarakan pembelaan dan pembebasan bagi masyarakat yang tertindas oleh sistem yang 

ada. Karena sikap dan prinsip inilah gereja-gereja El Salvador juga mengalami penindasan 

dan kekerasan. Puncaknya ialah ketika Uskup Agung Romero dibunuh pada bulan Maret 

1980, empat orang perempuan Amerika yang dibunuh pada bulan Desember 198025, serta 

seorang Pendeta Baptis dibunuh pada tahun 1981.26 Bukan hanya keenam orang tersebut, 

masih banyak kasus-kasus lain yang menyebabkan anggota-anggota gereja mati dibunuh.  

Dari situasi masyarakat dan gereja yang berjuang melawan dan menolak penindasan 

yang memiskinkan inilah Sobrino mulai berefleksi mengenai spiritualitas pembebasan. Ia 

banyak menjumpai anggota gereja yang berjuang demi pembebasan yang kemudian mati 

dibunuh. Ia melihat sebuah tekad yang kuat untuk memberitakan kabar baik bagi orang-orang 

yang tertindas termasuk tertindas karena kemiskinan.27 Dari sudut pandang sebagai seorang 

kristiani,  spiritualitas itu bersumber dari Yesus Kristus dan pada titik itulah spiritualitas juga 

merupakan spiritualitas kristiani. Melalui orang-orang yang berjuang untuk pembebasan di El 

Salvador itulah Kristus dan spirit-Nya hadir.28 Secara garis besar, spiritualitas pembebasan 

yang dimaksudkan oleh Sobrino ialah spiritualitas yang mendorong orang untuk melakukan 

suatu tindakan pembebasan dan selanjutnya juga menjadi hasil dari tindakan itu.29 Menurut 

penulis, spiritualitas pembebasan ini mestinya dimiliki oleh semua orang yang terlibat dalam 

upaya melawan kemiskinan dalam konteksnya masing-masing. 

Menurut Sobrino spiritualitas pembebasan ini, sesuai dengan konteks El Salvador 

kemudian juga harus diwujudkan dalam melalui sebuah transformasi politik sebagai salah 

satu perwujudan konkretnya. Sobrino menyebutnya sebagai politicalholiness. Kita bisa 

memahami kalau kemudian pemikiran Sobrino juga bermuara pada persoalan politik. 

Konteks penindasan oleh pihak pemerintah dan penguasa terhadap masyarakat El Salvador 

                                                           
23 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), New York : Orbis 

Book, 1988, 160 
24 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 160 
25 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 157 
26 Legal Aid Service of The Arcdiocese of San Salvador, El Salvador : One Year of Repression, New York : 

Commision of  The  Churches on International affairs of the World Council of  Churches, 1981, 1. 
27Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 154 
28 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 153-154 
29 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness(Terj: Robert R. Barr),  23-43 
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menunjukkan adanya sebuah sistem politk yang sangat jahat, yang memiskinkan dan 

melanggengkan kemiskinan itu sendiri. Secara garis besar, definisi politik yang digunakan 

oleh Sobrino di sini ialah sebuah tindakan transformasi masyarakat secara struktural kearah 

pemerintahan Allah.30 Lalu definisi holinessyang dimaksudkan ialah praktik yang bersumber 

dari iman, harapan, kasih amal, dan kebajikan sebagai pengikut Yesus.31 

Sementara itu, kemiskinan di Indonesia berada dalam konteks yang berbeda, terutama 

karena masyarakat Indonesia berada dalam situasi pluralitas agama dan juga budaya. 

Aloysius Pieris, salah seorang tokoh teolog pembebasan Asia melalui bukunya yang berjudul 

Berteologi dalam Konteks Asia32 mengemukakan bahwa teologi pembebasan harus 

mempertimbangkan konteks Asia yang berbeda dengan konteks Amerika Latin saat hendak 

diterapkan di negara-negara Asia termasuk Indonesia.  

Penulis menyadari bahwa kemiskinan masyarakat di Indonesia pun masih berada dalam 

konteks yang berbeda-beda terutama karena keragaman budaya yang masih melekat dalam 

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, demi menghindari pembahasan yang terlalu luas, dan 

sebagai bagian dari masyarakat Toraja Utara yang menyadari bahwa kemiskinan di kampung 

halaman sendiri juga memerlukan perhatian, maka penulis akan fokus untuk menganalisa 

kemiskinan dalam masyarakat Toraja Utara.  

Meski terdapat perbedaan konteks, namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

pandangan Sobrino terkait spiritualitas pembebasan ini juga masih relevan untuk didialogkan 

dalam situasi kemiskinan dalam konteks masyarakat Toraja Utara. Dari uraian singkat di atas, 

maka rumusan masalah yang muncul ialah sebagai berikut : 

1. Apa pandangan Jon Sobrino mengenai spiritualitas pembebasan? 

2. Bagaimana pandangan spiritualitas pembebasan menurut Sobrino itu direfleksikan 

di tengah upaya menghadapi kemiskinan dalam konteks masyarakat di Toraja 

Utara? Tindakan-tindakan konkret seperti apa yang bisa dilakukan dalam 

menghadapi situasi kemiskinan di Indonesia? 

 

                                                           
30Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr) New York : Orbis 

Book, 1988, 80. 
31Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (Terj: Robert R. Barr), 80 
32Aloysius Pieris, Berteologi dalam Konteks Asia, (Terj. Agus M. Hardjana), Yogyakarta : Kanisius, 1996, 115-

116. 
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1.3. Tujuan Penulisan 

Tulisan ini bertujuan untuk mencoba menunjukkan poin-poin pentingnya spiritualitas 

dalam menghadapi realita-realita kehidupan secara khusus persoalan kemiskinan yang hampir 

setiap hari kita jumpai. Bukan hanya kemiskinan dalam skala besar, melainkan dalam 

kemiskinan yang benar-benar dijumpai sehari-hari. Adapun spiritualitas yang coba penulis 

angkat ialah spiritualitas pembebasan seperti yang dikemukakan oleh Jon Sobrino. 

Diharapkan pemikiran Sobrino mengenai spiritualitas pembebasan yang akan coba 

didialogkan dengan konteks masyarakat Toraja Utara ini bisa memberi sumbangsih bagi 

orang-orang kristen maupun Gereja Toraja secara lembaga untuk memahami bagaimana 

spiritualitas tidak terpisah dari upaya-upaya yang senantiasa dilakukan demi mengusahakan 

sebuah pembebasan bagi masyarakat yang ada dalam garis kemiskinan, secara khusus dalam 

konteks masyarakat di daerah Toraja Utara. Terutama dalam kaitan kemiskinan itu dengan 

konteks sosio-budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun masalah dalam penulisan ini akan terbatas pada upaya penulis untuk menggali 

secara mendalam pandangan Jon Sobrino mengenai spiritualitas pembebasan dan selanjutnya 

bagaimana spiritualitas pembebasan itu kemudian direfleksikan dalam rangka upaya Gereja 

Toraja mengambil bagian dalam tindakan mengahadapi kemiskinan dalam konteks 

masyarakat Toraja Utara. 

 

1.5. Metode Penulisan  

 Dalam penulisan makalah ini penulis akan menggunakan metode studi pustaka dan 

literatur yaitu dengan menggali dan mendalami sumber-sumber yang  terkait dengan topik.  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan makalah ini sebagai berikut 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi alasan dan uraian mengapa penulis tertarik untuk 

berbicara mengenai topik yang diangkat, serta penjelasan secara garis besar mengenai 

alur penjelasan topik. 
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Bab 2 Jon Sobrino : Hidup dan Karya 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan mengenai konteks kemiskinan 

masyarakat di El Salvador yang merupakan latar belakang pemikiran beserta biografi 

singkat Jon Sobrino. 

Bab 3 Spiritualitas Pembebasan menurut Jon Sobrino 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan pemikiran Jon Sobrino mengenai 

spiritualitas pembebasan dengan menggali sumber utama yakni sebuah buku karya 

Jon Sobrino yang berjudul SpiritualityofLiberation : TowardPoliticalHoliness. 

Bab 4 Spiritualitas Pembebasan dalam Dialog dengan Budaya Toraja  

Pada bagian ini penulis akan menyajikan secara singkat mengenai konteks 

kemiskinan di Toraja Utara termasuk data-data penunjang. Lalu mencoba 

memberikan refleksi atas spiritualitas pembebasan yang dikemukakan oleh Jon 

Sobrino dalam upaya menghadapi kemiskinan yang ada di Indonesia.  

Bab 5 Kesimpulan 

Berisi garis besar dan kesimpulan seluruh pembahasan skripsi terkait 

pemikiran Jon Sobrino mengenai Spiritualitas Pembebasan dan bagaimana pandangan 

itu direfleksikan dalam upaya Gereja Toraja menghadapi kemiskinan dalam konteks 

masyarakat Toraja Utara.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Realita kemiskinan membuat manusia bisa kehilangan identitas diri maupun 

eksistensinya di tengah kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, kemiskinan juga merusak 

ciptaan Allah, terutama kemiskinan yang secara nyata disebabkan oleh ketidakadilan dalam 

struktur-struktur bermasyarakat baik dalam sistem ekonomi, politik maupun sosial. 

Keprihatinan atas situasi orang-orang miskin ini sudah menjadi perhatian teolog-teolog 

Amerika Latin sejak dulu, dan ditegaskan secara resmi dalam konferensi di Medellin (1968), 

konferensi Puebla (1979) yang bahkan menghasilkan dokumen-dokumen khusus mengenai 

persoalan tersebut hingga munculnya teologi pembebasan di Amerika Latin. 

J.B Banawiratma mengatakan bahwa bahkan sejak kitab suci ditulis, gereja dan orang-

orang kristiani di dalamnya sudah dipanggil untuk memiliki keprihatinan ini.276 Gereja dan 

orang-orang kristiani yang mengimani Yesus Kristus, dipanggil untuk ikut ambil bagian 

dalam pelayanan bagi orang-orang lemah, orang-orang miskin dan tertindas. Selain itu, jika 

kita melihat kesaksian-kesaksian injil, maka kita akan menemukan bahwa kesaksian injil 

mengenai Yesus Kristus tidak bisa dipisahkan dari realita kemiskinan yang menjadi perhatian 

utama-Nya saat itu. Sobrino mengemukakan bahwa Yesus hanya bisa sungguh-sungguh 

ditemukan dalam injil jika injil itu dibaca dalam kacamata keterkaitannya dengan orang-

orang lemah, miskin dan tertindas.277 Berdasarkan itulah, penulis kemudian setuju bahwa 

iman kristiani tidak bisa dilepaskan dari keprihatinan terhadap orang-orang lemah, miskin 

dan tertindas.  

Untuk itulah penulis membahas mengenai spiritualitas pembebasan, yang secara khusus 

memang memberikan perhatiannya kepada orang-orang miskin. Berbicara mengenai 

spiritualitas pembebasan berarti berbicara mengenai bagian terdalam dari diri manusia, 

mengenai perasaan, pikiran, keyakinan, dan kesadaran manusia. Jon Sobrino sendiri tidak 

pernah mendefinisikan secara eksplisit apa yang ia maksudkan sebagai spiritualitas 

pembebasan itu, namun pemikirannya menganai spiritualitas pembebasan memberi 

sumbangsih penting bagi kehidupan orang-orang kristiani bahwa spiritualitas bukan hal yang 

terpisah dari realita konkret termasuk persoalan sosial, ekonomi maupun politik. Spiritualitas 
                                                           
276 J.B Banawiratma, ‘Analisis Sosial dan Pembebasan: Refleksi Teologis’, dlm J.B Banawiratma (Ed), 

Kemiskinan dan Pembebasan, Yogyakarta: Kanisius, 1987, 120. 
277 Jon Sobrino, Spirituality of Liberation: Toward Political Holiness (terj: Robert R. Barr), New York : Orbis 

Book, 1988, 170. 
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pembebasan menginspirasi dan menuntut orang-orang kristiani untuk melakukan praksis dan 

berteologi terutama dalam kaitan dengan realita kemiskinan.  

Kemiskinan yang mencakup kemiskinan ekonomi maupun hilangnya identitas serta 

eksistensi diri di tengah-tengah masyarakat adalah situasi yang menuntut untuk direspon 

dengan tepat. Berbagai upaya sudah dan tengah dilakukan oleh berbagai pihak untuk 

mengatasi kemiskinan, dan dalam upaya-upaya inilah penulis merasa bahwa spiritualitas 

pembebasan itu sangat diperlukan. Spiritualitas pembebasan akan membuat tindakan-

tindakan praksis dalam upaya menghadapi realita kemiskinan selalu terbaharui, dan 

sebaliknya spiritualitas pembebasan juga akan senantiasa terbaharui karena praksis itu sendiri 

mempertemukan manusia langsung dengan realita-realita yang ada, realita kemiskinan dan 

ketertindasan. 

Tidak terkecuali di tengah-tengah kehidupan masyarakat Toraja Utara, kemiskinan juga 

menjadi hal yang memprihatinkan. Melihat masyarakat yang hidup sangat melekat dengan 

budaya rambu solo’ yang nampaknya sudah berlebihan dan sangat kontras dengan fakta 

kemiskinan masyarakat itu sendiri, membuat penulis merasa perlu untuk melihat bagaimana 

spiritualitas pembebasan ini bisa membantu dalam upaya menghadapi realita kemiskinan di 

daerah sendiri. Setelah membahas mengenai spiritualitas pembebasan, maka penulis 

berpendapat bahwa dalam kehidupan masyarakat Toraja spiritualitas pembebasan ini 

diperlukan dalam konteks berbudaya. Agar dalam pelaksanaannya, budaya tidak jatuh 

menjadi sesuatu yang sifatnya berat sebelah. Menguntungkan bagi pihak-pihak yang mampu, 

namun menindas bagi pihak-pihak yang tidak mampu. 

Meski ada perbedaan konteks antara kemiskinan yang terjadi di El Savador dan Toraja 

Utara, namun menurut penulis gambaran spiritualitas pembebasan menurut Jon Sobrino ini 

bisa tetap relevan untuk menjadi salah satu bahan refleksi dalam menghadapi realita 

kemiskinan di tengah kehidupan masyarakat Toraja Utara. Tentunya dengan tetap 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya masyarakat Toraja Utara itu sendiri. Aloysius 

Pieris, dalam bukunya Berteologi dalam Konteks Asia, dengan jelas mengemukakan 

pendapatnya bahwa teologi pembebasan Amerika Latin ketika hendak dibawa masuk ke 

dalam konteks Asia maka harus memperhatikan beberapa ciri khas masyarakat Asia. Salah 

satu di antaranya ialah terkait heterogenitas lingustik yang di dalamnya mencakup mengenai 

keragaman cara untuk bisa mengalami ‘kebenaran’. Bagi Pieris, masyarakat Asia hidup di 

dalam kebudayaan yang sudah dibentuk berabad-abad baik berupa tulisan, lirik-lirik, ritual, 

nyanyian ataupun tarian yang mana semuanya itu merupakan bentuk ungkapan pengalaman 
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akan kenyataan.278 Oleh sebab itu, menurut penulis berteologi dalam konteks Asia dalam 

kaitannya dengan budaya masyarakat berarti sebisa mungkin melihat potensi-potensi teologis 

yang sebenarnya sudah terdapat dalam kebudayaan masyarakat itu sendiri, tidak terkecuali 

dalam konteks budaya rambu solo’ yang diangkat dalam tulisan ini. 

Jika melihat kembali pada makna dasar upacara adat ini, maka kita akan menemukan 

bahwa pelaksanaan upacara adat ini sebenarnya juga didasari oleh sebuah nilai religius, 

sebuah spiritualitas yang dihidupi oleh masyarakat Toraja sejak dulu. Adanya keyakinan 

bahwa korban-korban persembahan yang disembelih dalam upacara adat bisa menjadi bekal 

dan membuat arwah keluarga atau nenek moyang itu sampai ke dunia orang mati, lalu setelah 

itu akan kembali untuk memberkati keluarga atau keturunannya yang masih hidup, bagi 

penulis pada dasarnya menunjukkan adanya sebuah spiritualitas pembebasan. Dengan 

demikian, maka teologi maupun praksis pembebasan di tengah konteks sosial-budaya 

masyarakat Toraja Utara bisa mulai dibicarakan dengan berangkat dari dan dalam ritual adat 

itu sendiri. 

Pada salah satu bagian bab sebelumnya, penulis juga sudah mencoba memberikan 

usulan alternatif sebagai langkah untuk menghadapi situasi kemiskinan di Toraja Utara yakni 

dengan Gereja semakin banyak membangun narasi-narasi teologi pembebasan  yang 

kontekstual serta melakukan tindakan penyadaran mengenai penyebab dan dampak dari 

kemiskinan yang terus menerus berlangsung. Upaya-upaya ini bisa diwujudkan melalui 

khotbah-khotbah, diskusi-diskusi serta pendalaman-pendalaman alkitab secara kolektif.  

Pada akhirnya menurut penulis, jika spiritualitas ini kemudian mampu dibangun dan 

dipegang dalam kehidupan berbudaya masyarakat Toraja Utara, maka kebudayaan rambu 

solo’ ini kemudian bisa diarahkan menjadi sumber untuk membangun teologi-praksis dan 

spiritualitas pembebasan yang paling real dan dekat dalam kehidupan masyarakat Toraja.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
278 Aloysius Pieris, Berteologi dalam Konteks Asia, Yogyakarta: Kanisius, 1996, 117-118. 
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